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Abstract: Ekosistem mangrove merupakan ekosistem pesisir yang memainkan
peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, seperti melindungi
pantai dari abrasi, menyediakan habitat bagi fauna laut, dan menyerap karbon
secara efektif. Oleh karena itu, pelestarian mangrove harus melibatkan
pendidikan, terutama untuk meningkatkan literasi sains ekowisata, yang
mencakup pengetahuan dan keterampilan untuk memahami dan mengelola
ekosistem secara berkelanjutan. Project-Based Learning (PjBL) menawarkan
pendekatan efektif dengan melibatkan siswa dalam kegiatan langsung terkait
lingkungan, seperti pengelolaan dan pelestarian mangrove. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar PjBL berbasis ekosistem mangrove
dan mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan literasi sains ekowisata
siswa di SMAN 1 Lembar. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
4D (Define, Design, Develop, and Disseminate) untuk mengembangkan bahan
ajar PjBL berbasis ekosistem mangrove dan mengevaluasi efektivitasnya dalam
meningkatkan literasi sains ekowisata siswa di SMAN 1 Lembar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan efektif dalam
meningkatkan literasi sains ekowisata siswa, dengan nilai n-gain 72 kategori
tinggi dan 67 kategori sedang. Siswa juga menunjukkan antusiasme dan
keterlibatan yang tinggi dalam pembelajaran berbasis proyek. Dengan demikian,
pendekatan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang ekosistem
mangrove dan keterampilan praktis dalam pelestarian serta pemanfaatan
berkelanjutan ekosistem tersebut.

Keywords: Ekosistem Mangrove, Literasi Sains Ekowisata, Pengembangan
Bahan Ajar, PJBL.

PENDAHULUAN

Aspek penting dari pengembangan bahan
ajar adalah menciptakan materi yang relevan,
menarik, dan efektif untuk siswa (Ma’rufah et
al., 2021). Sementara itu, lingkungan yang
sesuai dan dapat dijadikan sebagai sumber
pengembangan bahan ajar untuk siswa di daerah
pesisir adalah ekosistem mangrove (Santoso et
al., 2022). Bentuk dari nilai jasa ekosistem
mangrove yang dapat dijadikan substansi bahan
ajar meliputi: (a) perubahan mangrove secara
spatial dan temporal, (b) kekayaan, keragaman
dan distribusi spesies mangrove, dan fauna (c)
stuktur dan fungsi ekosistem mangrove
(Salahuddin et al.,, 2021). Oleh Kkarena itu,
ekosistem mangrove memiliki relevansi untuk
pengembangan bahan ajar biologi materi
ekosistem (Santoso et al., 2022).
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Keunggulan jasa ekosistem mangrove
sebagai konten pengembangan bahan ajar dapat
berfungsi secara efektif dalam pembelajaran
kontektual melalui pendekatan saintifik (Restu
et al., 2017). Selain itu, bahan ajar yang
bersumber dari lingkungan, seperti mangrove
dan lingkungannya dapat meningkatkan
kepedulian siswa terhadap objek lingkungan
sebagai sumber belajar (Rimbun et al., 2018),
produktivitas siswa (Irwandi, 2019), dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk
memahami lingkungannya secara langsung, dan
mampu menkontruksikannya dalam bentuk
pengetahuan (Susanti, 2021). Selanjutnya,
ekosistem mangrove sebagai sumber bahan ajar
dapat melahirkan sikap, dan keterampilan siswa
dalam perspektif pelestarian mangrove (Aprilia
& Suryadarma, 2020), dan kompetensi siswa,
seperti sikap atau perilaku yang timbul dari
kesadaranya  untuk  menjaga  kelestarian
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lingkungan adalah bentuk dari literasi sains-
ekowisata (Mardiani et al., 2021).

Literasi sains-ekowisata adalah siswa
mengenal dasar-dasar ekowisata, menerapakan
pengetahuan, memilih, dan mengambil tindakan
dalam masalah ekowisata (Fang et al., 2018).
Literasi sains ekowisata adalah kemampuan
yang harus dimiliki siswa untuk mengatasi
permasalahan lingkungan. Namun demikian,
berdasarkan penelitian PISA 2019, kemampuan
literasi siswa Indonesia masih rendah (OECD,
2019), dan butuh pembaharuan, khususnya
pendidik dalam  menggunakan perangkat
pembelajaran yang tepat dalam membantu dan
memudahkan siswa untuk mengembangkan
potensinya (Atta et al., 2020). Tuntutan untuk
mencapai literasi sains yang tinggi masih
menjadi permasalahan bagi sekolah dan guru di
Indonesia (OECD, 2019). Tetapi, belum ada
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penelitian khususnya tentang pemanfaatannya
sebagai bahan ajar biologi untuk meningkatkan
literasi sains ekowisata siswa. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian tentang
pengembangan bahan ajar yang berbasis
ekosistem mangrove untuk meningkatkan
literasi sains-ekowisata siswa SMAN 1 Lembar.

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan
April-Juni 2024. Tempat peenelitian di SMA
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Metode Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan 4D (Define, Design,
Develop, and Disseminate). Berikut adalah
rincian dari setiap tahap yang dilakukan dalam
penelitian ini:

1. Define (Definisi)

Identifikasi ~ Kebutuhan:  Tahap ini
melibatkan analisis kebutuhan yang dilakukan
dengan mengidentifikasi masalah yang dihadapi
dalam pembelajaran sains ekowisata serta
menentukan kebutuhan bahan ajar yang sesuai.
Observasi, wawancara dengan guru, dan
kuesioner kepada siswa digunakan untuk
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mengumpulkan data terkait kebutuhan dan
harapan terhadap bahan ajar.

2. Design (Desain)

Perancangan Bahan Ajar: Berdasarkan
hasil analisis kebutuhan, tahap desain adalah
tahap penyusunan bahan ajar PjBL berbasis
ekosistem mangrove. Ini mencakup penyusunan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar,
LKPD, dan instrument tes literasi sains
ekowisata.

3. Develop (Pengembangan)
Pada tahap pengembangan ini dihasilkan
perangkat pembelajaran dan bahan ajar yang
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telah  disusun sesuai dengan kerangkan
konseptual dan siap untuk dilakukan validasi
ahli dan uji coba terbatas pada kelompok kecil.
Pada tahap ini ada tiga langkah, yaitu sebagai
berikut:

a. Validasi Ahli
Validasi  ahli  ini  bertujuan  untuk
memvalidasi perangkat pembelajaran

termasuk bahan ajar berbasis ekosistem
mangrove sebelum dilakukan uji coba dan
hasil validasi akan digunakan untuk
melakukan revisi produk awal (Syuzita et al.,
2023). Perangkat pembelajaran termasuk
bahan ajar berbasis ekosistem amngrove
yang telah dibuat kemudian akan dinilai oleh
tiga ahli.

b. Uji Coba Terbatas

Uji pengembangan dilakukan dengan uji
coba lapangan terbatas dengan siswa. Uji
coba terbatas dilakukan kepada siswa kelas
X-4 dan X-5 SMAN 1 Lembar yang
merupakan subjek penelitian. Uji coba
terbatas ini dilakukan untuk menilai
kepraktisan produk yang dikembangkan
berbadasarkan respon guru dan siswa.

c. Revisi Produk

Hasil yang didapat dari validasi ahli, simulasi
dan uji coba terbatas akan digunakan sebagai

bahan pertimbangan revisi produk. Revisi
produk ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk akhir yang sesuai dengan
masukan ahli dan uji coba terbatas.

4. Disseminate (Penyebaran)

Tujuan dari tahap ini adalah sebagai
berikut: a) Mengetahui penggunaan perangkat
yang telah dikembangkan pada skala yang lebih
luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh
guru yang lain, dan b) Menguji efektivitas
penggunaan perangkat pembelajaran di dalam
proses pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

A. Analisis Kelayakan

Hasil analisis kelayakan didapatkan dari
nilai hasil validasi olen 3 validator ahli. Uji
validasi dalam tahap pengembangan ini
bertujuan untuk mengetahui penilaian dari
validator dosen ahli terhadap produk yang
dikembangkan yaitu bahan ajar ekosistem

mangrove model PJBL, ATP, modul ajar,
LKPD, dan instrumen tes literasi sains
ekowisata. Analisis hasil validasi  berisi

penilaian yang diperoleh dari validator dosen
ahli yang dijabarkan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Analisis hasil validasi
No  Perangkat yang dinilai Validator Skor yang diperoleh  Kategori
I 1 1
1. Bahan Ajar 0,91 0,81 0,82 0,84 Sangat Valid
2. ATP 0,91 0,89 0,91 0,90 Sangat valid
3. Modul Ajar 0,90 0,89 0,88 0,89 Sangat Valid
4. LKPD 0,89 0,86 0,85 0,87 Sangat Valid
5. Materi pembelajaran 0,91 0,86 0,83 0,86 Sangat Valid
6. Tes Literasi Sains 0,88 0,86 0,73 0,82 Sangat Valid
Ekowisata
Berdasarkan nilai rata-rata persentase Oleh karena itu, bahan ajar yang telah

validasi perangkat pembelajaran termasuk bahan
ajar ekosistem mangrove model PjBL dari
validator dosen ahli sebesar 0,82 sampai 0,90
yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hal
ini  dikarenakan perangkat pembelajaran
termasuk bahan ajar ekosistem mangrove yang
disajikan telah memuat kejelasan petunjuk,
kesesuaian tata urutan materi pelajaran dengan
tingkat kemampuam literasi sains ekowisata,
memuat langkah-langkah project based learning
dan penggunaan bahasa sudah sesuai dengan
EYD dan menggunakan struktur kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami, sehingga
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.
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dikembangkan memenuhi aspek kelayakan.

B. Analisis Kepraktisan

Analisis kepraktisan pada penelitian ini
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang diberikan kepada guru mata
pelajaran biologi, angket respon peserta didik,
dan lembar observasi pelaksanaan model PjBL
yang digunakan sebagai instrumen untuk
mengamati aktivitas guru maupun siswa selama
proses pembelajaran dan lembar observasi
keterampilan literasi sains ekowisata untuk
mengukur keterampilan proses literasi sains
ekowisata siswa di kelas X-4 dan X-5 di SMAN
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1 Lembar. Hasil analisis kepraktisan didapatkan
nilai persentase rata-rata yang diperoleh dari
angket respon guru dan angket respon peserta
didik dituliskan secara berurutan sebesar
97,34% dan 87,82% dengan kategori sangat
praktis. Selain itu, dilakukan analisis terhadap

keterlaksanaan sintaks model PJBL, berdasarkan
pelaksanaan model PjBL oleh siswa pada
pelaksanaan model PjBL oleh siswa pada
pertemuan pertama, kedua dan ketiga dalam
setiap sintak dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pelaksanaan model PjBL

. Kelas
No Sintaks XA X5
1 Penentuan pertanyaan mendasar 88 87
2 Menyusun perencanaan proyek 84 87
3 Menyusun jadwal proyek 94 91
4 Memonitoring peserta didik 92 90
5 Menguji hasil 93 90
6 Evaluasi pengalaman 93 90
Rata-rata 91 89
Berdasarkan Tabel 2 keterlaksanaan guru membantu siswa dalam menyusun jadwal

model Project Based Learning (PjBL) pada
sintaks telah menunjukkan hasil yang maksimal.
Penerapan sintaks PjBL oleh guru berhasil
memfasilitasi siswa dalam beraktivitas secara
aktif dan terstruktur, sehingga mereka mampu
mengikuti pembelajaran dengan baik dan
antusias. Berdasarkan penelitian dari Rahmawati
& Santoso (2020) serta Yulianti & Prasetyo
(2019), penerapan sintaks pertama dalam model
Project Based Learning (PjBL) menghasilkan
nilai tinggi karena siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Sintak kedua, dalam model PJBL adalah
mendesain rancangan proyek yang sesuai
dengan permasalahan yang didapat, peneliti
menjabarkan aspek yang diamati ada yaitu guru
menjelaskan kriteria mendasar penilaian proyek
pada LKPD dalam bahan ajar yang akan
dilakukan, hal ini sudah terlaksana dengan
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa proses
perancangan proyek sesuai dengan kebutuhan
dan memungkinkan siswa untuk terlibat secara
maksimal dalam  kegiatan = pembelajaran,
menciptakan lingkungan untuk mengembangkan
keterampilan praktis dan berkolaborasi secara
efektif., dan hal ini terbukti berjalan dengan
sangat baik. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad & Suryadi (2021) serta
Wijaya & Putri (2020), tahap kedua dalam
model Project Based Learning (PjBL) yang
menekankan pada desain rancangan proyek yang
relevan dengan permasalahan yang dihadapi,
menjadi kunci keberhasilan implementasi.

Sintak ketiga, menyusun jadwal proyek,
menurut observer guru sudah melaksanakan
tugasnya sesuai sintak yaitu pada langkah ini
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penyelesaian  proyek. Bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran juga
mendukung pelaksanaan sintaks ketiga dalam
model PJBL, yaitu menyusun jadwal proyek.
Dengan menggunakan bahan ajar yang relevan
dan terstruktur, guru dapat memberikan panduan
yang jelas kepada siswa dalam merencanakan
langkah-langkah serta jadwal penyelesaian
proyek mereka.

Sintak keempat, memonitoring siswa,
pada langkah ini siswa melakukan pengamatan
dan menyusun jawaban sementara. Perolehan
skor rata-rata aktivitas siswa pada aktivitas ini
yaitu 92 di kelas X-4 dan 90 X-5. Hal ini
menunjukan bahwa siswa tidak hanya aktif
dalam kegiatan pengamatan dan merefleksikan
proses pembelajaran mereka, tetapi juga mampu
menghasilkan ~ jawaban  sementara  yang
menggambarkan pemahaman mereka terhadap
materi dan langkah-langkah yang diperlukan
dalam penyelesaian proyek. Bahan ajar yang
dikembangkan dan digunakan siswa mendukung
pencapaian sintaks keempat model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dengan

memfasilitasi  kegiatan ~ pengamatan  dan
penyusunan jawaban sementara.
Sintak kelima, yaitu menguji hasil

percobaan, kegiatan siswa dalam sintaks ini
yakni setiap kelompok melaporan hasil proyek
masing masing melalui kegiatan presentasi dan
diskusi. Berdasarkan hasil dari observer,
aktivitas ini sudah terlaksana dengan sangat
baik. Nilai rata-rata aktivitas siswa pada langkah
ini yaitu sebesar 93 di kelas X-4 dan 90 di kelas
X-5. Nilai rata-rata aktivitas siswa pada sintaks
5 model PjBL kategori sangat baik disebabkan


https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.1288

Mulyani et al., (2024). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 9 (3): 1549 — 1555

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.1288

oleh kemampuan siswa dalam menyelesaikan
proyek secara efektif dan melakukan presentasi
dengan kompeten. Bahan ajar yang efektif
dalam mendukung siswa untuk mencapai nilai
rata-rata aktivitas yang sangat baik pada sintaks
5 model PjBL karena bahan ajar dirancang

untuk memfasilitasi pengembangan
keterampilan menyelesaikan proyek secara
sistematis.

Sintak keenam, vyaitu evaluasi pada
langkah ini peneliti menjabarkan menjadi dua
aktivitas yaitu: pertama, mengarahkan siswa
menyimpulkan hasil, kedua, siswa menyajikan
hasil diskusi kelompok. Observer mencatat
bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi saat menyajikan  hasil  diskusi,
menunjukkan partisipasi aktif dan pemahaman
yang mendalam. Hal ini terbukti dari perolehan

skor rata-rata aktivitas siswa yang sangat
memuaskan, yaitu 93 di kelas X-4 dan 90 di
kelas X-5. Dengan demikian, langkah evaluasi
ini  tidak hanya Dberhasil meningkatkan
pemahaman siswa, tetapi juga memperkuat
kemampuan mereka dalam menyajikan dan
mendiskusikan hasil belajar.

C. Analisis Keefektifan

Hasil analisis keefektifan didapatkan dari
data hasil pretest dan posttest yang diberikan
kepada siswa. Selanjutnya nilai pretest dan
posttest dianalisis menggunakan uji n-gain untuk
melihat peningkatan kemampuan literasi sains
ekowisata peserta didik. Hasil uji n-gain dari
nilai pretest dan posttest dijabarkan dalam Tabel
3 dan Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil uji n-gain literasi sains ekowisata kelas X-4

XPre  XPost XPost- XPre Xmax- XPre N-gain  Kategori
22,56 77,95 55,38 77,44 72 Tinggi
Tabel 5. Hasil uji n-gain literasi sains ekowisata kelas X-5
XPre  XPost XPost- XPre Xmax- XPre  N-gain  Kategori
21,52 75,15 53,64 78,48 67 Sedang
Perbedaan  peningkatan ~ kemampuan materi baru dan menerapkannya dalam konteks

literasi sains ekowisata kelas X-4 dan kelas X-5
disebabkan oleh beberapa hal berikut: Pertama,
perbedaan tingkat partisipasi dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran bisa menjadi
faktor utama. Siswa di kelas X-4 lebih aktif

dalam  mengikuti  kegiatan  pembelajaran,
berdiskusi, dan  melakukan  pengamatan
dibandingkan dengan siswa di kelas X-5.

Aktivitas yang lebih intensif ini memungkinkan
mereka untuk lebih memahami konsep-konsep
sains dengan lebih mendalam. Kedua, faktor
lingkungan belajar dan dinamika kelas dapat
mempengaruhi peningkatan literasi sains. Kelas
X-4 memiliki lingkungan belajar yang lebih
kondusif dengan dukungan yang lebih baik dari
rekan-rekan sekelas, sehingga mendorong siswa
untuk lebih giat belajar. Sebaliknya, kelas X-5
menghadapi  tantangan  seperti  kurangnya
kolaborasi atau interaksi antar siswa yang dapat
menghambat peningkatan literasi sains. Ketiga,
perbedaan dalam kemampuan awal siswa juga
bisa menjadi faktor penyebab. Siswa di kelas X-
4 sudah memiliki dasar pengetahuan dan
keterampilan sains yang lebih baik sejak awal,
sehingga mereka lebih siap untuk menyerap
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ekowisata.
KESIMPULAN

1. Produk pengembangan bahan ajar ekosistem
mangrove model project based learning dan
didukung perangkat yang lainnya yaitu ATP,
modul ajar, LKPD, dan instrumen literasi sains
layak digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan literasi sains ekowisata peserta
didik. Hal ini berdasarkan hasil penilaian
validator dosen ahli yaitu dengan kriteria sangat
valid dan reliabel.

2. Bahan ajar ekosistem mangrpve model
project based learning praktis digunakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains
ekowisata peserta didik. Hal ini berdasarkan
lembar keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
dan respon peserta didik terhadap pembelajaran
yang dilakukan vyaitu dengan Kkriteria sangat
praktis, dan hasil observasi aktifitas guru dan
siswa.

3. Pengembangan bahan ajar ekosistem
mangrove model project based learning efektif
digunakan untuk meningkatkan literasi sains
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peserta didik. Hal ini bersadarkan uji N-Gain
yang diperoleh yaitu dengan peningkatan tinggi.
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